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RINGKASAN

Subjective well being merupakan suatu persepsi individu terhadap pengalaman di
dalam hidupnya. Hal ini terdiri dari evaluasi afeksi, dan kognitif hidup, serta
kesejahteraan psikologis. Dapat dikatakan remaja yang mempunyai subjective well being
tinggi mengalami kepuasan hidup, dan lebih sering merasa kegembiraan, dan jarang
merasa emosi tidak menyenangkan berupa kesedihan atau kemarahan. Remaja dengan
subjective well being rendah cenderung lebih merasa kurang puas dengan hidup yang
dijalaninya, serta lebih mengalami sedikit afeksi dan kegembiraan, sering merasakan
berbagai macam emosi negatif berupa kecemasan dan kemarahan. Subjective well being
ada hubungannya dengan Happiness dimana kebahagiaan merupakan kondisi fisikologis
yang positif dimana tingkat emosi positif lebih tinggi dari emosi negatif. Sehingga remaja
dengan Subjective well being Kategori tinggi mempunyai Happiness dengan tinggi, dan

remaja subjective well being kategori rendah mempunyai happiness rendah.

Di dalam penelitian ini ada suatu aspek yang dilihat dari parameter tujuan sekolah
yang mempengaruhi remaja di pesantren untuk tidak percaya hal-hal yang dipelajari
dapat membantu dalam hidup nantinya, sehingga membuat subjective well being dan
happiness nya rendah. Namun ada faktor lain yang dapat membuat subjective well being
dan happiness pada remaja di pondok pesantren tinggi yaitu lingkungan seperti
diperlakukan dengan baik selama di pesantren, merasa senang dengan lingkungan
pesantren dan menjalin hubungan baik dengan teman sebaya serta mempunyai harga diri

vang positif,
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kata remaja dalam bahasa Latin adolescene yang artinya to grow atau to grow
maturity (Jahja, 2011). Remaja ialah suatu periode perkembangan seseorang, yang begitu
banyak mengalami berbagai macam perubahan. Meliputi perubahan fisik, sosial,
emosional, religiusitas dan moral. Masa remaja dimulai dari keanak-anakan hingga
dewasa. Macam-macam perubahan dapat dilihat dari berbagai aspek kehidupan, yang
mendasari perubahan yang dialami oleh remaja tersebut. Mempunyai keinginan terkait
dengan menemukan identitas diri, serta rasa keingintahuan begitu tinggi sehingga dapat
menyebabkan remaja ingin berusaha untuk dapat mencoba sesuatu hal yang baru. Hal
vang sering terjadi dalam kehidupannya merupakan konflik batin yang terjadi antara
ajaran agama, dan norma yang terdapat di masyarakat dengan tertanamnya keinginan di

dalam diri remaja (Rahma dan Reza, 2013).

Berdasarkan data Kementerian Agama RI tahun 2012, jumlah pondok pesantren
mencapai angka 27.230 pondok pesantren. Berdasarkan hasil Analisis dan Interpretasi
data pada Pondok Pesantren pada tahun 2011-2012, Jumlah para santri Pondok Pesantren
keseluruhan berjumlah 3.759.198 santri, yakni 1.886.748 santri laki-laki (50,19%), dan
schanyak 1.872.450 santri perempuan (49,81%). Lihat dari jumlah santri berkategori
tinggal, didapatkan 3.004.807 atau (79,93%), jumlah tersebut 1.517.314 atau (50,50%)
jenis kelamin laki-laki, dan yang jenis kelamin perempuan berjumlah 1.487.493 atau
(49,50%) santri. Untuk santri tidak tinggal berjumlah 754.391 atau (20,07%), dari jumlah
tersebut 369.434 atau (48,97%) berjenis kelamin laki-laki, dan yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 384.957 atau (51,03%). Pada umumnya pondok pesantren yang

terletak di pulau jawa rata-rata santrinya memilih tinggal, seperti di Provinsi Jawa Timur




sebanyak 95,45%. Sedangkan untuk diluar pulau Jawa terdapat sebagian besar santri yang
memilih tinggal di pesantren sebanyak (40-60%), selain itu tidak tinggal. Berdasarkan
catatan kementrian agama provinsi jawa timur tahun 2013 menyatakan bahwa kabupaten
malang memiliki santri laki-laki berjumlah 10.028 dan santri perempuan berjumlah
15.866. Santri (remaja) yang berada di pesantren dimana mereka memiliki suatu
persoalan baik dari perasaan serta perilaku mereka, sedangkan dalam masa tumbuh
kembang remaja memiliki psikologis yang labil begitu pula dengan sosial-emosionalnya,
dan masa-masa ini sangat sering memunculkan masalah tersendiri misalkan merasa bukan
lagi anak-anak, dan lebih ingin menjadi sangat bebas, tetapi beberapa dari remaja ada

yang merasa bermasalah karena jauh dari orang tua dan keluarga ( Putro, K.Z, 2017)

Remaja yang tinggal di pesantren mempunyai latar belakang budaya yang
berbeda-beda. Pendidikan di pondok pesantren adalah merupakan sebagian dari sistem
pendidikan yang berstandar nasional untuk ikut mencerdaskan bangsa dan mensukseskan
pembangunan nasional. Remaja harus lebih sering terbiasa menghadapi permasalahan di
lingkungan pesantren (Abidin. Z, 2016). Remaja yang memilih masuk pesantren
membutuhkan proses beradaptasi dengan lingkungan disekitar pesantren serta sistem
belajarnya. Tahun pertama adalah masa adaptasi dan tidak gampang bagi para remaja
pondok pesantren harus menyesuaikan diri dengan keadaan dan lingkungan, serta sistem
di pondok pesantren. Permasalahan lainnya, remaja yang berada di pondok pesantren
cenderung merasa kurang bebas untuk menggali potensi dalam diri serta rendah dalam
memilih sesuatu yang dipilihnya, sering selisih paham antar teman dan ada beberapa
remaja yang tinggal di pondok pesantren lebih merasa dirinya tersisihkan oleh orang tua
dan merasa kurang diperhatikan oleh orang tuanya (Wilis, S.S, 2014). Remaja lebih
mendapatkan banyak pengalaman, baik pengalaman menyenangkan maupun yang tidak

menyenangkan (Soetijiningsih, 2010).




Subjective Well Being adalah suatu kajian di dalam psikologi yvang positif, baik
terhadap kehidupan dan orang yang mempunyai tujuan sangat penting serta berjuang
untuk dapat meraihnya cenderung akan menjadi sosok individu yang lebih energik, dapat
mengalami berbagai macam emosi yvang positif dan lebih merasa bahwa hidup sangat
bermakna (Stone Dan Mackie, 2013). Menurut Hoffman & Compton (2013) adapun
faktor yang dapat mempengaruhi subjective well being, adalah: Pola pikir atau kognitif,
harga diri, optimisme dan harapan, arti atau makna hidup, memiliki efikasi diri dan
kendali pribadi, berhubungan positif terhadap orang lain, sifat kepribadian, jenis kelamin,
serta usia. Terdiri dari dua komponen dasar di dalam subjective well being, ialah: merasa
puas terhadap kehidupan (life satisfaction) serta kebahagiaan (happiness), Happiness
dibagi menjadi dua yakni afeksi positif, dan afeksi negatif. Life satisfaction adalah
keadaan kognitif dari Subjective well being. Life satisfaction merupakan penilaian secara
reflektif didalam diri seseorang, tentang bagaimana sesuatu hal yang berjalan baik terjadi
untuk dirinya. Satisfaction dikatakan melalui tingkat kepuasan dalam hidup baik secara
global, maupun tingkat kepuasan domain yang begitu spesifik. Afeksi positif meliputi
beberapa contoh tingkat emosional serta perasaan mood atau suasana hati. Menurut
Seligman (Arieanti, 2011) . Emosi positif bisa dibagi sebagai emosi positif terhadap
masa lalu, masa sekarang, dan masa akan datang. Emosi positif yang mencangkup masa
depan terdapat optimisme, kepercayaan, serta keyakinan dan harapan. Emosi positif
dimasa sekarang mencakup ketenangan, kegembiraan, semangat yang meluap-luap,
keriangan, ekstase, dan flow. Emosi positif terhadap masa lalu merupakan suatu
kesuksesan, kebanggaan, kedamaian, kelegaan dan kepuasan. Efek negatif merupakan
perasaan mood atau suasana hati serta emosi yang begitu tidak menyenangkan. Arieanti
(2011) mengatakan bahwa jika emosi negatif yang paling dominan dirasakan ialah
kecemasan, stress, frustasi, kesedihan, merasa malu dan bersalah, khawatir, kemarahan

serta iri hati. Seseorang disebutkan mempunyai subjective well being yang tinggi apabila




dapat mencapai kriteria, vaitu dengan mempunyai perasaan bahagia, sangat bahagia,

merasa puas terhadap kehidupannya, serta mempunyai tingkat neurotisme rendah.

Happiness adalah sesuatu yang begitu penting, dapat membentuk perilaku positif
(Diener & Chan, 2011). Happiness terdapat dari tiga komponen pokok, yaitu (a) emosi
vang positif, (b) tingkat kepuasan hidup, serta (c) tidak mempunyai emosi negatif yakni
tekanan psikologis. Happiness di masa remaja mempunyai arti menumbuhkan sikap
percaya pada diri sendiri, optimis, riang, ceria, merasa senang, dan merasa nyaman
(Seligman, 2010). Happiness dimasa remaja terbentuk dari kesadaran dalam diri
(self~awareness), unsur pembentuk kesadaran dalam diri merupakan konsep diri (self~
concept) yang terkait dengan kepercayaan didalam diri (self - believe), kepercayaan diri
dapat membentuk spiritualitas (Heitzman, 2010). Penelitian sebelumnya yang dilakukan
anggraeni (2011) menyatakan ada hubungan stres dan religiusitas terhadap psychological
well being pada remaja pondok pesantren. Wahidin (2017) dalam hasil penelitiannya
menunjukan bahwa spiritualitas terdapat hubungan yang begitu signifikan terhadap
happiness pada remaja akhir di Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya. Primada
(2016) membuktikan bahwa hubungan positif antara psychological well being tinggi
dengan happiness tinggi. Dapat diambil kesimpulan bahwa subjective well being dengan

happiness sangat erat hubungannya dengan kehidupan remaja.

Studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 28 september 2019 di di pondok
pesantren Daarul Falah Junrejo Kota Batu, peneliti melakukan wawancara terhadap 15
orang remaja mengatakan Subjective well being dan remaja happiness nya masih belum
seutuhnya baik. Diantaranya 3 remaja masih belum beradaptasi dengan lingkungan, 5
remaja sering berselisihan dengan teman, dan 7 remaja yang merasa kurang diperhatikan
oleh orang tuanya serta tidak merasa nyaman di lingkungan pesantren. Berdasarkan latar

belakang dan studi pendahuluan tersebut, maka dapat di angkat judul ini yaitu: Hubungan




Subjective well being dengan happiness pada remaja pondok pesantren daarul falah

junrejo kota batu.”

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan subjective well being dengan happiness pada remaja pondok
pesantren Daarul Falah Junrejo Kota Batu?

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan umum
Mengetahui hubungan subjective well being dengan happiness pada remaja pondok

pesantren Daarul Falah Junrejo Kota Batu.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi subjective well being pada remaja di pondok pesantren Daarul Falah
Junrejo Kota Batu.

2. Mengidentifikasi happiness pada remaja di pondok pesantren Daarul Falah Junrejo
Kota Batu.

3. Menganalisis hubungan subjective well being dengan happiness pada remaja di
pondok pesantren Daarul Falah Junrejo Kota Batu.

1.4 Manfaat

1.4.1 Manfaat Teoristis

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan informasi mengenai Hubungan
Subjective Well Being Dengan Happiness Pada Remaja di Pondok Pesantren Daarul Falah

Junrejo Kota Batu.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Remaja




Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan subjective well being dengan
happiness pada remaja yang tinggal di Pondok Pesantren Daarul Falah Junrejo Kota

Batu.

Pondok pesantren

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi, secara tertulis ataupun tidak,
tentang sudut pandang yang negatif dan positif subjective well being dengan
happiness pada remaja yang dapat digunakan untuk menumbuhkan kesadaran santri
terhadap lingkungan tempat tinggalnya.

Institusi

Bagi Fakultas [lmu Kesehatan Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang
harapannya dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada Remaja dipondok
Pesantren untuk mengembangkan pengetahuan yang terkait dengan Subjective Well
Being dengan Happiness pada remaja di Pondok Pesantren Daarul Falah Junrejo Kota

Batu.

Pengasuh

Hasil penelitian ini dapat memberi kontribusi pemikiran bagi Pengasuh Pondok
Pesantren yang menjadi orang tua pengasuh bagi anak-anak di Pondok Pesantren
Daarul Falah Junrejo Kota Batu, dalam mengembangkan pengetahuan terkait dengan
masalah yang terdapat pada remaja santri pondok yang ada kaitan dengan subjective

will being dengan happiness di Pondok Pesantren Daarul Falah Junrejo Kota Batu.

Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti penelitian yang sejenis ini, diharapkan

dapat memberikan dan memperkaya kerangka pemikiran bagi penelitian tersebut.
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